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ISOLASI DAN KARAKTERISASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER 

DARI KULIT BATANG TUMBUHAN NIKO (Grewia koordersiana Burret) 

ASAL CAMPLONG KABUPATEN KUPANG 

MARLIANA KLOTILDE MANEK 

72114009 

ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian tentang isolasi dan karakterisasi senyawa metabolit 

sekunder dari kulit batang tumbuhan Niko (Grewia koordersiana Burret) asal 

Camplong kabupaten Kupang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis 

senyawa metabolit sekunder dan karakteristik senyawa metabolit sekunder dari 

kulit batang tumbuhan Niko. Metode yang digunakan yakni ekstraksi, 

kromatografi dan spektrofotometri. Sebanyak 500 g serbuk kulit batang Niko, 

dimaserasi dengan pelarut metanol selama 24 jam dan diperoleh ekstrak kental 

metanol kulit batang Niko seberat 260,45 g dengan rendemen 52,09 %. Hasil uji 

fitokimia menunjukkan positif mengandung senyawa flavonoid, alkaloid dan 

saponin. Pemisahan senyawa aktif secara fraksinasi, menggunakan kromatografi 

kolom dengan fase gerak metanol : etil asetat (1 : 3 v/v) dan diperoleh 20 fraksi. 

Hasil uji KLT terhadap semua fraksi dengan eluen metanol: etil asetat (1 : 3 v/v) 

diperoleh 4 fraksi yang memiliki spot tunggal yakni fraksi 11, 16 (0,3) dan fraksi 

12, 15 (0,7). Kedua isolat ekstrak metanol kulit batang Niko diidentifikasi dengan 

Spektrofotometri UV-Vis dan menunjukkan dua puncak serapan maksimum yakni 

pada panjang gelombang 280 nm (pita I) dan 235 nm untuk fraksi A (11,16), 

sedangkan untuk fraksi B (12,15) terjadi serapan maksimum pada panjang 

gelombang 280 nm   (pita I) dan 245 nm (pita II). Panjang gelombang pada 235 

nm dan 245  nm (pita I) menunjukkan terjadi transisi elektron *. Sedangkan 

pada panjang gelombang 280 nm (Pita II) menunjukkan terjadi transisi elektron 

n*. Hasil spektrum FTIR pada fraksi A dan B  menunjukan adanya vibrasi 

ulur O-H fenol (3383,14 cm
-1

), C-H alifatik (2983,88 cm
-1

) , C=O karbonil 

terisolasi (1741,72 cm
-1

), C=C aromatik (1375,25 cm
-1

)  dan C-O alkohol 

(1244,09 cm
-1

, 1045,42 cm
-1

, 1033,85 cm
-1

). Berdasarkan hasil spektrum UV-Vis 

dan IR menunjukkan kedua isolat mengandung senyawa flavonoid jenis flavanon 

dan flavanonol. 

 

 

Kata Kunci : Grewia koordersiana Burrett, Metabolit Sekunder, Ektraksi, 

Maserasi  Fraksinasi dan Kromatografi  
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ISOLATION AND CHARACTERIZATION OF SECONDARY 

METABOLIT COMPOUNDS FROM PLANT STEM BARK NIKO (Grewia 

koordersiana Burret) CAMPLONG ORIGIN KUPANG EAST NUSA 

TENGGARA 

MARLIANA KLOTILDE MANEK 

72114009 

ABSTRACT 

Research has been carried out on the isolation and characterization of 

secondary metabolites compounds of plant stem bark Niko (Grewia koordersiana 

Burret) from Camplong, Kupang district. The purpose of this research is to know 

the types of secondary metabolites and characteristics of secondary metabolites 

compounds of stem bark of Niko plants. The method used is extraction, 

chromatography and spectrophotometry. A total of 500 g of Niko bark powder, 

macerated with methanol solvent for 24 hours and obtained a thick methanol 

extract of Niko bark weighing 260.45 g with a yield of 52.09%. The 

phytochemical test results showed positive flavonoid, alkaloid and saponin 

compounds. Fractionation of the active compound separation using column 

chromatography with the mobile phase of methanol: ethyl acetate (1: 3 v / v) and 

obtained 20 fractions. The TLC test results on all fractions with eluent methanol: 

ethyl acetate (1: 3 v / v) so as to produce 4 fractions which have a single spot 

namely fraction 11, 16 (0.3) and fraction 12, 15 (0.7). The two methanol extract 

isolates of Niko bark were identified by UV-Vis spectrophotometry and showed 

two maximum absorption peaks, namely at wavelengths of 280 nm (band I) and 

235 nm for fraction A (11.16), while for fraction B (12,15) maximum absorption 

occurs at wavelength 280 nm (band I) and 245 nm (band II). The transition of 

electrons at wavelengths 235 and 245 nm (band I) indicates a transition   *. 

Whereas at 280 nm wavelength (Ribbon II) shows a transition n  *. The results 

of the FTIR spectrum in fractions A and B showed the presence of stretching OH 

phenol vibrations (3383.14 cm
-1

), aliphatic C-H (2983.88 cm
-1

), C=O isolated 

carbonyl (1741.72 cm
-1

), C=C aromatic (1375.25 cm
-1

) and alcohol C-O (1244.09 

cm
-1

, 1045.42 cm
-1

, 1033.85 cm
-1

). Based on the results of the UV-Vis and IR 

spectrum, the two isolates contained flavonoids of flavanone and flavanonol 

types. 
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